BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan senantiasa berusaha mengoptimalkan kinerjanya guna
mempertahankan keberadaan di tengah persaingan bisnis yang ketat. Salah
satu hal yang krusial adalah membangun dan menjaga kepercayaan dari para
stakeholder. Ketika kepercayaan tersebut berhasil diraih, perusahaan
memiliki peluang yang lebih besar untuk meraih kesuksesan dan tetap
kompetitif di pasar. Untuk mendapatkan kepercayaan tersebut, perusahaan
perlu menunjukkan kinerja yang positif dan transparan. Kinerja ini
tercermin dalam laporan keuangan, yang menjadi alat utama perusahaan
dalam menyampaikan informasi penting kepada para stakeholder:"

Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan adalah laporan
laba rugi, yang menjadi perhatian utama bagi para pengguna laporan
tersebut. Laporan ini menyajikan gambaran mengenai performa keuangan
perusahaan selama periode waktu tertentu. Agar Perusahaan dapat mencapai
laba yang efektif biasanya manajemen akan memilih kebijakan akuntansi
tertentu, dengan begitu nantinya laba perusahaan akan dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan. Pemilihan kebijakan akuntansi bertujuan untuk agar

perusahaan dapat mengatur laba yang diperolehya yaitu dengan cara
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menaikkan atau menurunkan ataupun meratakannya sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan manajemen agar laporan keuangan perusahaan
terlihat baik dimata para pengguna. Terkadang tindakan tersebut dapat
bertentangan dengan prinsip utama perusahaan, perilaku manajemen seperti
yang dijelaskan diatas disebut dengan istilah manajemen laba (earnings
management).>

Manajemen laba merupakan perilaku oportunis dari seorang
manajer untuk merubah atau memainkan angka-angka pada laporan
keuangan agar tujuannya dapat dicapai. Kegiatan ini dapat dikatakan
sebagai kecurangan, karena Tindakan tersebut dilakukan secara sadar oleh
manajer perusahaan agar stakeholder tidak mengetahui keadaan laporan
keuangan yang sebenarnya. perbuatan ini dilakukan oleh manajer dengan
memanfaatkan kelemahan dari stakeholder yang tidak mempunyai akses
atau sumber yang lebih awal atas laporan keuangan pada Perusahaan. Selain
itu perbuatan ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk mengupayakan atau
memaksimalkan kesejahteraan dan kepentingan Perusahaan atau pribadi.?

Kondisi seperti ini merupakan permasalahan dalam manajemen
yang sering terjadi pada beberapa perusahaan. Perbedaan kepentingan yang
terjadi antara manajer dan investor pada Perusahaan inilah yang akan

menimbulkan praktik manajemen laba di dalam perusahaan, karena dengan
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adanya informasi yang dimiliki oleh manajer maka dengan mudah dapat
melakukan perubahan informasi yang ada di perusahaan.*

Hingga kini, praktik manajemen laba masih menjadi fenomena yang
lazim ditemui di kalangan perusahaan. Tidak sedikit perusahaan yang
diketahui terlibat dalam kasus-kasus yang berkaitan dengan manipulasi
laporan keuangan melalui manajemen laba. Di Indonesia dibeberapa tahun
terakhir maraknya kasus manajemen laba salah satunya adalah PT Tigar
Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) dimana Laporan keuangan PT Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk tahun buku 2017 disajikan ulang pada tahun 2020,
termasuk laporan keuangan 2018 dan 2019 yang ketika itu belum
dilaporkan. Perusahaan membukukan rugi bersih Rp 5,23 triliun sepanjang
2017, pada laporan keuangan yang telah di-restatement tersebut. Jumlah ini
lebih besar Rp 4,68 triliun dari laporan keuangan versi sebelumnya yang
hanya rugi Rp 551,9 miliar. Hal ini membenarkan dugaan PT Ernst & Young
Indonesia dan membuktikan bahwa adanya praktik manajemen laba yang
dilakukan oleh manajemen lama perusahaan tersebut, yaitu dengan cara
menaikkan laba (menurunkan rugi) yang dilaporkan dari laba (rugi) yang
sesungguhnya sehingga rugi yang dialami oleh perusahaan terlihat lebih
kecil. Manajemen laba yang dilakukan perusahaan ini bertujuan untuk
menjaga nilai perusahaan sehingga tidak jatuh di mata para stakeholders,

tetapi yang justru terjadi dalam kasus ini adalah perusahaan mengalami
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penurunan nilai perusahaan yang signifikan. BEI men-suspend saham AISA
di harga Rp 168 pada tanggal 6 Juli 2018 untuk melindungi para investor
dari kerugian yang lebih besar.’

Contoh kasus tersebut menunjukkan bahwa praktik manajemen laba
dapat membawa dampak negatif bagi perusahaan itu sendiri. Selain itu,
tindakan tersebut juga berpotensi merugikan pihak eksternal yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan, seperti investor. Hal ini terjadi karena
penyajian informasi laba yang tidak akurat dapat menyesatkan investor
dalam mengambil keputusan investasi. Tindakan oportunis tersebut
dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba
yang ada didalam perusahaan dapat diatur, dinaikan atau diturunkan sesuai
dengan yang diharapkannya.®

Manajemen laba dapat diukur atau diketahui dengan menggunakan
proksi discretionary accruals. Discretionary accruals adalah sebuah
komponen akrual yang merupakan hasil dari rekayasa manajerial dengan
memanfaatkan kebebasan dan keleluasaan dalam estimasi dan pemakaian
standar akuntansi.’

Terdapat banyak faktor yang menjadi motivasi manajer dalam

melakukan manajemen laba agar tercapai tujuannya, salah satunya yaitu
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profitabilitas.®,? Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas pengelolaan suatu perusahaan.
Hal ini merupakan hasil keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan
pendapatan investasi. Intinya penggunaan rasio ini agar dapat menunjukkan
efisiensi perusahaan.!”

Semakin tinggi profitabilitas dalam suatu perusahaan maka
perusahaan dianggap mampu dalam memanfaatkan total asset yang telah
dimilikinya untuk mendapatkan laba bersih. Hubungan antara profitabilitas
dengan manajemen laba yaitu ketika profitabilitas didalam perusahaan itu
tinggi dalam satu periode maka akan menyebabkan manajemen untuk
melakukan praktik manajemen laba. Karena perusahaan yang memiliki laba
yang stabil akan lebih diterima lebih oleh investor, oleh sebab itu untuk
menjaga laba yang dihasilkan oleh perusahaan agar tetap stabil dari tahun

ke tahun bisa dapat membuat investor untuk tetap terus berinvestasi pada

perusahaan dengan melakukan praktik manajemen laba.!! Profitabilitas
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dapat diukur dengan rasio return on asset yaitu dengan menggunakan

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.'?

Selain profitabilitas faktor lainnya yang mempengaruhi manajemen
laba yaitu ukuran Perusahaan.'’,'* Ukuran perusahaan adalah nilai untuk
menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditunjukkan
dengan total asset atau aktiva yang ada dalam perusahaan tersebut.
Perusahaan yang memiliki total aktiva yang semakin besar maka semakin
besar pula ukuran Perusahaan tersebut. Pada saat para investor akan
menanamkan modal biasanya para investor tersebut akan melihat manakah
perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja yang lebih baik, yang
tujuannya agar modal yang ditanamkannya nanti akan dapat memperoleh

hasil yang menguntungkan.'

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi praktik manajemen laba
yaitu seperti pengawasan dan pengamatan yang terkait dengan kinerja
perusahaan tersebut, semakin besar perusahaan maka semakin besar pula
perhatian yang akan didapatkan oleh perusahaan, sehingga dapat membuat
manajer tidak leluasa dalam melakukan praktik manajemen laba karna

mengingat jika perusahaan itu mengalami kerugian dan terbukti bahwa telah
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melakukan kecuranganaka hal itu akan dapat merusak citra Perusahaan.
Sebaliknya Jika Perusahaan tersebut tergolong kedalam klasifikasi kecil
maka akan semakin kecil pula perusahaan tersebut mendapatkan perhatian,
hal ini akan dapat membuat manajer leluasa dalam melakukan praktik
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manajemen laba.® Dalam penelitian ini pengukuran variabel ukuran

perusahaan menggunakan perhitungan Log Natural Total Asset.!’

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi manajemen laba yaitu

Dewan komisaris independen’®.

Dewan komisaris independen adalah
anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan atau kaitannya
dengan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham atau hubungan
keluarga dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi atau pemegang
saham pengendali atau hubungan lain yang dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuannya untuk 'bertindak secara independen.!” Dewan
komisaris independen memiliki pengaruh terhadap manajemen laba,
alasannya adalah karena anggota dewan komisaris independen dipilih
secara langsung oleh pemegang saham yang dapat bekerja secara

independen dalam mengawasi aktivitas manajer ataupun dalam melaporkan

keuangan perusahaan, sehingga hal ini dapat meminimalisisr tindakan
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manajemen laba dalam perusahaan.?’ Komisaris independen dapat diukur
dengan cara membagi jumlah anggota dewan komisaris dari luar perusahaan

dengan total seluruh anggota dewan komisaris perusahaan.?!

Faktor selanjutnya yang memperngaruhi manajemen laba yaitu
leverage.?? Leverage adalah suatu rasio yang dapat digunakan untuk menilai
seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan
utang.”> Leverage dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi manajemen laba hal ini dikarenakan adanya kemungkinan
bahwa perusahaan dapat memanipulasi total asset agar rasio leverage akan
mejadi lebih rendah disaat perusahaan memiliki utang yang besar dan tidak

dapat ditangguhkan*

Perusahaan yang asetnya lebih banyak dibiayai oleh utang akan
cenderung melakukan tindakan manajemen laba seperti menaikan laba yang
diperolehnya akibat dari tungginya beban bunga. Jadi, perusahaan yang
memiliki tingkat leverage yang tinggi termotivasi untuk melakukan
manajemen laba agar dapat terhindar dari pelanggaran utang dan untuk

meningkatkan posisi perusahaan selama negosiasi utang.> Dalam
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penelitian ini pengukuran leverage dengan menggunakan rumus Debt fo

Equity Ratio (DER).2°

Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang telah diuraikan
dan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang
berbeda-beda, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Profitabilitas, Firm Size, Dewan Komisaris Independen dan
Leverage terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur

yang terdaftar di BEI Periode 2020-2023”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

2. Bagaimana Pengaruh Firm Size terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

3. Bagaimana Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023?

4. Bagaimana Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba pada

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

% Reni Yendrawati dkk, Buku Risert Analisis Determinan Manajemen Laba, (Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia, 2023) h.22
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5. Bagaimana Pengaruh Profitabilitas, Firm Size, Dewan Komisaris
Independen dan Leverage secara simultan terhadap Manajemen Laba
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang ada
dalam penelitian ini di batasi agar tidak melebar dan mendapatkan hasil
penelitian yang akurat. Untuk itu penulis membatasi masalah yang akan
dikaji hanya pada Manajemen Laba pada Perusahaan sub sektor makanan
dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023, serta
menggunakan variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen yang digunakan yaitu Profitabilitas, Firm Size, Dewan

Komisaris Independen dan Leverage sedangkan variabel dependennya

adalah Manajemen Laba.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Firm Size terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI

periode 2020-2023.
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4. Untuk Mengetahui Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Profitabilitas, Firm Size, Dewan
Komisaris Independen dan Leverage secara simultan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan sumber
informasi dalam pengembangan penelitian yang baik lagi, khususnya
bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Imam Bonjol
Padang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan agar tidak dapat melakukan Tindakan-tindakan

yang ilegal maupun kecurangan yang dapat merugikan Pemerintan

dan Negara.
b. Bagi investor agar berhati-hati dalam memutuskan Perusahaan yang

akan dijadikan sebagai tempat menanamkan modal.
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F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan skripsi dan tersusun secara
sistematis, penulis membuat sistematika yang diurutkan berdasarkan bab-

bab berikut:

BAB I PENDAHULUAN: Dalam bab ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI: Dalam bab ini berisi tentang teori-teori
pendukung mengenai permasalahan yang berkaitan dengan judul meliputi
landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir dan pengembangan

hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN: Dalam bab ini membahas tentang
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi objek
penelitian, desain penelitian, variabel penelitian dan definisi variabel

penelitian, populasi dan sampel, Teknik pengumpulandata dan alat analisis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Dalam bab ini menyajikan
gambaran umum tentang objek penelitian dan menjelaskan pembahasan
masalah sesuai dengan yang telah ditetapkan dari data dan teori yang telah

dikemukakan mengenai tujuan penelitian.

BAB V PENUTUP: Bab ini mencakup kesimpulan akhir dan saran sebagai

penutup penelitian.



